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ABSTRAK

ABSTRAK

Perdagangan pakaian impor ilegal ini termasuk dalam kejahatan internasional ‘atgu
transnational organized crime (TOC) yang dilakukan oleh individu atau kelompok yang ingin
meraih keuntungan besar dalam mengimpor pakaian bekas illegal. penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis Faktor-Faktor Proteksionisme Indonesia Terhadap Impor Pakaian Bekas
dari Korea Selatan, melihat trend thrifting ini juga banyak mengakibatkan kerugian bagi negara
terutama dari segi ckonomi.Penclitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data dengan studi kepustakaan. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Teori proteksionisme menurut (Luca Ferrini) adalah sebuah konsep dalam ekonomi yang
mengacu pada praktik atau kebijakan ekonomi dan para ekonom bahkan berupaya
menjelaskannya dalam istilah ilmiah, melalui teori-teori seperti hukum keunggulan komparatif.
Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa faktor-faktor penyebab proteksionisme didasarkan
pada keyakinan mendasar bahwa kepentingan negara tidak sejalan dengan maksimalisasi
pendapatan global, Dalam pandangan ini negara lebih mementingkan keuntungan relatif
dibandingkan keuntungan absolut dan negara menaruh perhatian terhadap keamanan nasional,
sehingga mempunyai kepentingan untuk mempertahankan industri dalam negeri, melindungi
industri yang baru lahir, dan meningkatkan produksi dan lapangan kerja dalam negeri.Faktor-
faktor penyebab proteksionisme dalam perdagangan pakaian bekas ilegal antara lain Infant
industry, Spillover effect, National security, Unequal exchange perspective, Imbalances in
trade, Imbalances in trade

Kata kunci : Proteksionisme,Perdagangan, Impor, Kejahatan Internasional
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ABSTRACK

ABSTRAK

This illegal trade in imported clothing is included in international crimes or transnational
organized crimes (TOC) committed by individuals or groups who want to make huge profits
in importing used clothes illegally. This study aims to analyze Indonesia's Protectionism
Factors Against Used Clothing Imports from South Korea, seeing that this thrifting trend also
causes many losses for the country, especially in terms of economy. This research uses a
qualitative approach with data collection techniques with literature studies. The theory of
protectionism according to (Luca Ferrini) is a concept in economics that refers to economic
practice or policy and economists even attempt to explain it in scientific terms, through theories
such as the law of comparative advantage. The results of this study show that the factors
causing protectionism are based on the fundamental belief that state interests are not in line
with global income maximization, In this view the state is more concerned with relative profit
than absolute profit and the state is concerned with national security, so it has an interest in
maintaining domestic industry, protecting nascent industries, and increasing production and
employment domestic. Factors causing protectionism in the illegal second-hand clothing trade
include Infant industry, Spillover effect, National security, Unequal exchange perspective,
Imbalances in trade, Imbalances in trade

Keywords : Protectionism, Trade, Imports, International Crime
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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Perdagangan pakaian impor ilegal ini termasuk dalam kejahatan
internasional atau transnational organized crime (TOC) yang dilakukan oleh
individu atau kelompok yang ingin meraih keuntungan besar dalam mengimpor
pakaian bekas ilegal, impor pakaian bekas dapat mengganggu pasar dalam negeri
yang merupakan bagian dari industri kecil pakaian dan konveksi. Sejak 1 januari
hingga 9 maret 2020 bea cukai telah menindak kasus penyeludupan kapal di
pelabuhan tikus yang berisikan pakaian bekas dan menyebabkan kerugian bagi

negara mencapai Rp. 4,28 miliar (Christy, 2020).

Pengertian dari kejahatan terorganisasi transnasional atau internasional
adalah sebuah kegiatan yang berencana yang dilakukan dalam lintas batas negara
oleh sebuah atau beberapa kelompok yang tujuannya merugikan orang banyak atau
mengancam keamanan nasional sebuah negara. Selain merugikan keamanan
nasional, kejahatan terorganisasi transnasional juga memberikan dampak buruk
bagi perekonomian global. Kejahatan terorganisasi transnasional dapat dibagi
menjadi tiga kategori yaitu kejahatan transnasional dalam bentuk barang
(perdagangan narkoba, perdagangan properti curian, perdagangan senjata dan kasus
pemalsuan), kejahatan dalam bentuk jasa (seks komersial dan perdagangan

manusia), dan infiltrasi bisnis dan pemerintah (penipuan, pemerasan, pencucian
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uang dan korupsi). Membicarakan kriminalitas, tidak lepas dari pemikiran dasar
Klaus von Lampe tentang organized crime (kejahatan terorganisasi) yang menjadi
landasan teoritis selanjutnya. Kejahatan terorganisasi secara umum terkait dengan
penyediaan barang dan pelayanan ilegal. Barang dan layanan ilegal tersebut berada
pada beragam situasi: berstatus ilegal, ketat dalam regulasi, atau diberi pajak yang
tinggi di mana penyedia dan konsumen berupaya mencari celah hukum yang ada.
Kejahatan terorganisasi tidak hanya berhubungan dengan suplai barang dan
pelayanan ilegal, tapi juga berhubungan dengan pencurian, perampokan, penipuan,

‘predator’ (memangsa), dan lain sebagainya (Lampe, 2016).

Kegiatan impor pakaian bekas ini sebenarnya sudah dilarang oleh
pemerintah, namun hal ini tidak mengurungkan niat para fashion enthusiast dan
pelaku usaha untuk tetap menggunakan barang thrift atau pakaian bekas.
Pemerintah melalui Menteri Perdagangan telah menetapkan beberapa peraturan
untuk melarang kegiatan impor pakaian bekas dan juga mewajibkan para importir
untuk hanya mengimpor barang baru ke wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang termuat dalam Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia
Nomor 51/M-DAG/PER/7/2015 tentang Larangan Impor Pakaian Bekas dalam
Pasal 2 menjelaskan bahwa ‘Pakaian bekas dilarang untuk diimpor ke dalam
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia”. Hal ini dilakukan dengan
pertimbangan kesehatan manusia yang dapat mempengaruhi masyarakat Indonesia
dan juga berkaitan dengan usaha pembangunan kegiatan perekonomian dalam

negeri dengan membangun UMKM dan berusaha mengembangkan berbagai
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produk yang merupakan produksi dalam negeri atau yang biasa disebut produk

lokal (Pramudya, 2017).

Tindakan pidana penyeludupan tentu sangat mengganggu keseimbangan
eksistensi masyarakat Indonesia dan kerugian juga mengganggu seluruh sector
industri tempat penimbunan sementara bea cukai atau disebut sebagai TPT (tekstil
dan produk tekstil) nasioanl, yakni industri tekstil dan industri serat diberitahukan
bahwasanya konveksi nasioanl pasarnya sebesar 100% dan industri pakaian.
Karena pangsa pasarnya merupakan kalangan ekonomi rendah yang masyarakatnya
berpenghasilan minim sehingga mempengaruhi industri tekstil. Produk yang
digunakan oleh industri pakaian kecil dan konveksi sehingga mengalami penurunan
dalam industry bahan serat benang sebagai penyuplai industry tekstil dan industri
serat juga menyuplai ke industri bahan baku serat benang yang umumnya 75%

(Rahayu.Y.A, 2019).

Dengan adanya impor pakaian bekas ilegal berdampak negatif terhadap
distribusi tempat penimbunan sementara domestik nasional karena pakaian bekas
yang membanjiri pasar domestik akan mengganggu stabilitas harga dan juga pihak
bea cukai banyak menemukan kasus penyeludupan kapal yang membawa pakaian
bekas impor ilegal. Berdasarkan penjelasan tersebut, masyarakat secara efektif
mendapatkan ataupun berbelanja pakaian bekas karena biasanya dijual di pasar,
swalayan, pasar tradisional, dan banyak juga penawaran di social media seperti
facebook, shopee, instagram, tokopedia, twitter dan lain-lain. Secara publik
memperjual belikan pakaian bekas sehingga memudahkan masyarakat Indonesia

untuk mendapatkan pakaian bekas impor secara ilegal dan selanjutnya beberapa
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kelompok menjadikan penjualan pakaian bekas impor ini sebagai mata pencarian

mereka (Mahabarata, 2020).
Tabel 1.1

Data Impor Pakaian Bekas Korea Selatan ke Indonesia

Tahun Volume (ton) Nilai (US$ Ribu)
2019 392 ton 6.075.000
2020 64 ton 494.000
2021 8 ton 44.000
2022 26,22 ton 272.146

Sumber:BPS. Badan Pusat Statistik Indonesia

Dengan kemajuan teknologi informasi saat ini, semua kalangan usia bisa
mengakses informasi apapun dan dimanapun tanpa terkecuali mengenai fashion dan
budaya dinegara lain. Persebaran budaya ini dapat di lakukan dari berbagai cara,
salah satunya adalah dengan memasukkan budaya kedalam hal-hal yang disukai
penonton atau pembaca. Seperti contoh kalangan muda sekarang diusia menengah
kebanyakan tahu budaya jepang melalui manga atau anime yang di produksi negeri
sakura tersebut. Begitu juga budaya Korea yang masuk begitu pesat ke Indonesia
melalui tren KPOP dan Drama Korea. Bagi kalangan muda diusia yang baru
memasuki masa pubertas, maka euforia terhadap idolanya akan sangat kuat.
Kecenderungan untuk meniru apa yang idolanya lakukan akan sangat terlihat.
Indonesia juga menjadi negara konsumen produk-produk dari luar negeri termasuk

Korea. Negara Korea Selatan cenderung mengimpor produk teknologi dan kreatif
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seperti masuknya merek-merek seperti samsung dan drama-drama Korea seperti
DOTS (Descendants of the sun) ataupun boyband mereka seperti bts. Dengan
menjamurnya penggemar mereka di Indonesia maka cepat atau lambat akan terjadi
tumpang tindih budaya lokal dengan budaya asing. Saat ini Indonesia masih
berstatus negara berkembang, yang artinya rata-rata ekonomi masyarakatnya masih
tergolong mayoritas menengah kebawah. Dengan pendapatan yang minim, namun
antusiasme yang besar, maka masyarakat akan cenderung mencari opsi alternatif
untuk tetap mengikuti hobinya dalam meniru idola mereka. Salah satu dari sekian
banyak pilihan, maka jika kita lihat dari segi fashion berpakaian maka pakain thrift
adalah salah satu yang paling digemari. Ada banyak faktor yang menyebabkan hal
ini bisa terjadi, salah satunya adalah kemampuan konsumsi masyarakat Indonesia

yang cenderung kuat dengan pendapatan yang rendah (Syafriyeni, 2017).

Thrift merupakan solusi untuk masalah tersebut, masyarakat bisa membeli
pakaian yang masih layak pakai dengan desain yang bagus dan tentunya dengan
harga yang jauh lebih murah. Faktor harga dan kualitas inilah yang membuat
kegiatan impor pakaian bekas ke Indonesia meningkat dalam beberapa dekade ini.
Ada banyak online shop yang menjual pakaian bekas dari berbagai negara. Dengan
sedikit polesan packaging terhadap baju tersebut, maka akan terlihat seperti pakaian
baru dan layak untuk dibeli. Sekilas budaya seperti ini tidak akan menimbulkan
masalah dalam jangka pendek. Namun jika kita meninjau dalam jangka panjang,
kita akan mengetahui bahwa jika kita terus menerus melakukan hal tersebut, maka
cepat atau lambat budaya lokal kita akan tersingkirkan karena terkesan tidak

moderen. Cara pandang masyarakat yang terlalu menempatkan produk luar negeri
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diatas produk lokal ini yang akan menyebabkan masalah dimasa yang akan datang.
Maka dari itu pemerintah harus menaruh perhatian lebih untuk mengatasi masalah
ini. Jika dibiarkan terus menerus makan roda perekonomian terutama UMKM yang
kebanyakan memproduksi produk lokal akan tersingkirkan serta dampaknya akan

dirasakan secara nasional (Andrias Q. N., 2018).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, maka penulis menetapkan rumusan masalah
yakni “Bagaimana Analisis Faktor-Faktor Proteksionisme Indonesia Terhadap

Impor Pakaian Bekas dari Korea Selatan”

1.3 Tujuan Penelitian

Dari pada yang telah dirumuskan masalah penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis Faktor-Faktor Proteksionisme Indonesia terhadap Impor Pakaian
Bekas dari Korea Selatan, melihat trend thrifting ini juga banyak mengakibatkan

kerugian bagi negara terutama dari segi ekonomi.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat teoritis

Dengan adanya tugas akhir penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
bagi peneliti lain untuk digunakan sebagai referensi dalam kajian ilmu Hubungan
Internasional. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi pengetahuan
bahwa dengan adanya pakaian bekas impor ilegal antara Indonesia dan Korea

Selatan dan penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai tinjauan pustaka bagi para
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akademisi untuk melihat kompleksitas permasalahan Internasional, khususnya yang

terjadi dikawasan Asia khususnya Indonesia dan Korea Selatan.

1.4.2 Manfaat Praktis

Dalam penyusunan penelitian ini penulis ingin memberikan suatu gambaran
atau referensi mengenai bagaimana Analisis Faktor-Faktor Proteksionisme
Indonesia Terhadap Impor Pakaian Bekas dari Korea Selatan. Dan juga sebagai
rujukan sarana dan pemerintah Indonesia dalam bahayanya dampak impor pakaian

bekas ilegal dalam meningkatkan ekspor pada bidang produk tekstil dalam negeri.

a. Bagi Peneliti

Manfaat penelitian skripsi bagi peneliti yaitu dapat memperluas wawasan
mengenai Faktor-Faktor Proteksionisme Indonesia Terhadap Impor Pakaian Bekas

dari Korea Selatan.

b. Bagi Masyarakat

Manfaat penelitian bagi masyarakat adalah dapat memberikan informasi
berupa pengetahuan kepada masyarakat mengenai Analisis Faktor-Faktor
Proteksionisme Indonesia Terhadap Impor Pakaian Bekas dari Korea Selatan dan
bagaimana pengaruhnya pada masyarakat Indonesia yang berdagang pakaian bekas

tersebut.

c. Bagi Pemerintah

Manfaat penelitian bagi pemerintah adalah dapat menjadi sumber

pengetahuan serta wawasan tentang Analisis Faktor-Faktor Proteksionisme
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Indonesia Terhadap Impor Pakaian Bekas dari Korea Selatan dan bisa
meningkatkan daya saing pakaian lokal agar tidak kalah dengan pakaian bekas
impor dari negara luar. Lalu penelitian ini diharapakan dapat dijadikan acuan bahwa
memang adanya pakaian bekas ilegal ini merugikan perekonomian di Indonesia dan

pemerintah bisa mengatasi hal ini.
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